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DAS Citarum Hulu merupakan kawasan yang mengalami banjir tahunan. Banjir tahunan yang dialami oleh
DAS Citarum Hulu karena faktor perubahan tata gunalahan. Dari kejadian itu banjir tahunan, akan ada
tingkat kerugian yang dialami oleh masyarakat yang terkena dampak banjir. Banjir yang terjadi di DAS
Citarum Hulu dapat dilihat dari hasil digitalisasi visual banjir di Hulu DAS Citarum, sehingga dapat
diperoleh informasi daerah yang terkena banjir dan ketinggiannya banjir dari setiap daerah yang terkena
banjir. Untuk mengetahui kerugian akibat banjir diperlukan tingkat resiko banjir, yang merupakan hasil
overlay dari tingkat bahaya banjir dan kerentanan banjir. Tingkat bahaya banjir dapat diperoleh dari
pengolahan digitalisast model banjir dan survei lapangan. Sedangkan tingkat kerentanan banjir diperoleh
dari pengolahan data penggunaan tanah yang diubah menjadi nilai ekonomi dari setiap penggunaan |ahan.
Tingkat resiko Banjir yang diakibatkan, maka dapat diketahui besarnya resiko masing-masing banjir.
Tingkat Risiko didominasi oleh tingkat risiko banjir sedang sebesar 44.15%, kemudian tingkat risiko tinggi
sebesar 42,25%, dan tingkat risiko banjir rendah sebesar 13,60%. Tingkat resiko banjir yang tinggi
didominasi di Kabupaten Bojongsoang dan Kabupaten Dayeuhkolot. Mulai dari setiap tingkat risiko banjir
kemudian dikonversi menggunakan nilai ekonomis penggunaan tanah dari setiap area tingkat risiko banjir,
untuk setiap kerugian penggunaan yang akan diperoleh tanah di dalam area berisiko banjir. Berdasarkan
luasan wilayah rawan banjir yang telah dihasilkan maka dapat diperoleh tingkat kerugian padatiap level
wilayah Tingkat risiko rendah memiliki kerugian terbesar yaitu Rp11.976.035.911.890. Sedangkan tingkat
risiko sedang memiliki tingkat kerugian terkecil yaitu sebesar Rp1.104.198.881.270.

The Upper Citarum Watershed is an area that experiences annual flooding. The annual flooding experienced
by the Upper Citarum watershed is due to land use change factors. From the event that it is an annual flood,
there will be alevel of loss experienced by the affected communities flood. Floods that occur in the Upper
Citarum Watershed can be seen from the results of visual digitization of floodsin the Upper Citarum
Watershed, so that information can be obtained from the affected areas and the height of the floods from
each flood-affected area. To determine the loss due to flooding, aflood risk level isrequired, which isthe
overlay result of the flood hazard level and flood vulnerability. The flood hazard level can be obtained from
the processing of digitization of the flood model and field surveys. Meanwhile, the level of flood
vulnerability is obtained from the processing of land use data which is converted into the economic value of
each land use. The level of risk caused by flooding, it can be seen the amount of risk for each flood. Level
The risk was dominated by a moderate flood risk level of 44.15%, then ahigh risk level of 42.25%, and a
low flood risk level of 13.60%. The high level of flood risk is dominated in Bojongsoang Regency and
Dayeuhkolot Regency. Starting from each flood risk level, then it is converted using the economic value of
land use from each flood risk level area, for each use loss that will be obtained by land in the flood risk area.
Based on the extent of the flood-prone areas that have been produced, the level of loss at each regional level
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can be obtained. The low risk level has the largest loss, namely Rp. 11,976,035,911,890. Meanwhile, the
moderate risk level has the smallest loss level, which isIDR 1,104,198,881,270.



